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"Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

QS. Al-Insyirah:5- 6
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“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga”
HR. Muslim
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Ali bin Abi Thalib
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Ustadz Hanan Attaki
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PEDOMAN TRASLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Mentreri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, Sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.
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B. Vokal, Panjang, dan Diftong
Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
ditulis dengan "a", kasrah dengan "i", dhomah dengan "u", sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang= A misalnya menjadi gala
Vokal (i) panjang = misalnya Js gila
Vokal (u) panjang misalnya o3 duna
Khusus bacaan ya nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i",
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya setelah fathah ditulis
dengan "aw" dengan "ay". Perhatikan contoh berikut: Diftong (aw) =
misalnya J s qawlun. Diftong (ay) = nuryahk ¢ _» aynlasim .
C. Ta' Marbuthah
Ta Marbdthah ditransliterasikan dengan "t" jika berada ditengah
kalimat, tetapi apabila Ta marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya 4w xll  menjadi lil
madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari
susunan mudaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan
t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4l 4x~ , & menjadi

fi rahmatillah.
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ABSTRAK

Riska Rahmadani, (2026):“Penggunaan Model Project Based Learning Dalam
Meningkatkan Pemahaman Santri Pada Mata
Pelajaran Fikih Kelas VII MTs Pondok Pesantren
Uways Al-Qorni Riau”.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman santri kelas
VIl MTs Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau pada mata pelajaran Fikih (Bab
Shalat), khususnya materi syarat sah shalat, rukun shalat, dan hal-hal yang
membatalkan shalat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan
model Project Based Learning PjBL dalam meningkatkan pemahaman santri serta
mengetahui peningkatan pemahaman santri setelah menggunakan model PjBL.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 16 santri kelas V1I
MTs Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model PjBL terlaksana
dengan baik dan mengalami peningkatan pada setiap siklus. Aktivitas guru
meningkat dari 68,33% pada Siklus | Pertemuan | menjadi 80% pada Pertemuan
I, kemudian meningkat menjadi 85% pada Siklus Il Pertemuan | dan 96,67%
pada Pertemuan Il. Aktivitas santri meningkat dari 56,67% menjadi 78,33% pada
Siklus I, kemudian meningkat menjadi 85% dan 93,33% pada Siklus II.
Pemahaman santri juga mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh hasil
belajar, yaitu nilai rata-rata pretest sebesar 62,81 dengan ketuntasan klasikal
18,75%, meningkat menjadi 69,38 dengan ketuntasan klasikal 62,5% pada Siklus
I, dan meningkat dengan ketuntasan klasikal 87,5% pada Siklus 11, 14 santri tuntas
sedangkn 2 santri belum tuntas 12,5% dengan rata-rata 77,81 berada dalam
kategori Baik karena pada rentang nilai 76-100. Pencapaian ini menunjukkan
bahwa model PjBL efektif dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap
materi Fikih, khususnya materi shalat. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model Project Based Learning PjBL dapat
meningkatkan pemahaman santri pada mata pelajaran Fikih materi Bab Shalat di
kelas VII MTs Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau.

Kata kunci: Project Based Learning PjBL, Pemahaman Santri, Fikih.
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ABSTRACT

Riska Rahmadani (2026): The Use of the Project-Based Learning Model to
Enhance Student Understanding of Islamic Jurisprudence
among 7th-Grade Students at MTs Uways Al-Qorni
Islamic Boarding School, Riau

This study was motivated by the low level of understanding among 7th-grade
students at the Uways Al-Qorni Islamic Boarding School in Riau regarding the
Islamic jurisprudence subject specifically the chapter on prayer covering the
prerequisites for validity, essential pillars, and actions that invalidate prayer. The
study aimed to examine the implementation of the Project-Based Learning (PjBL)
model to enhance student understanding and to assess the improvement in
understanding following the model's use. This research was conducted as
Classroom Action Research (CAR) spanning two cycles, with each cycle
comprising stages of planning, action implementation, observation, and reflection.
The subjects were 16 7th-grade students from the aforementioned school. Data
collection techniques included observation, testing, and documentation, with data
analyzed using both descriptive quantitative and qualitative methods. The results
indicate that the PJBL model was implemented successfully, showing
improvement across each cycle. Teacher activity increased from 68.33% in Cycle
I (Meeting 1) to 80% in Meeting 2, then rose to 85% in Cycle 1l (Meeting 1) and
96.67% in Meeting 2. Student activity increased from 56.67% to 78.33% during
Cycle I, and further increased to 85% and 93.33% during Cycle Il. Student
understanding also improved, as evidenced by learning outcomes: the average
pre-test score was 62.81 with a classical mastery rate of 18.75%; this rose to an
average of 69.38 with 62.5% classical mastery in Cycle I; and in Cycle I,
classical mastery reached 87.5% (with 14 students achieving mastery and 2 not
yet achieving it), with an average score of 77.81, placing it in the "Good" category
(within the 76-100 score range). This achievement demonstrates that the PjBL
model is effective in enhancing Islamic boarding school students' understanding
of Islamic jurisprudence material, specifically regarding prayer. Based on the
research findings, it can be concluded that the use of the Project-Based Learning
(PjBL) model improves students' understanding of the Figh ubject—specifically
the chapter on prayer—among seventh-grade students at the Islamic Junior High
School of the Uways Al-Qorni Islamic Boarding School in Riau.

Keywords: Project-Based Learning (PjBL), Students' Understanding, Islamic
Jurisprudence.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu bentuk interaksi manusia, pendidikan
menuntut terwujudnya manusia yang berkualitas, cerdas, beriman, dan
berakhlakul karimah, pendidikan merupakan proses interaksi antara pendidik
dan yang dididik untuk mencapai tujuan dari proses pendidikan.! Pendidik
merupakan kunci utama dalam tujuan dan sasaran pendidikan yaitu membentuk
manusia yang insan kamil, insan kaffah, dan mampu menjadi khalifah Allah
Subhanahu wa Ta’ala’ Di lingkungan pondok pesantren, pendidikan tidak
hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan pengamalan nilai-nilai ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Jadi tujuan pendidikan adalah adanya perubahan
perilaku yang terjadi setelah belajar.

Dalam pendidikan di pesantren, mata pelajaran Fikih memiliki peran
penting dalam membentuk pemahaman santri terhadap hukum-hukum Islam.
Pelajaran Fikih merupakan salah satu pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
bertujuan membekali santri dengan pemahaman yang berkaitan dengan ibadah

dan muamalah. Santri pada jenjang kelas VII MTs diharapkan tidak hanya

! Ramli Muhamad, "Hakikat pendidik dan peserta didik", Tarbiyah Islamiyah: Jurnal
llmiah Pendidikan Agama Islam, Vol. 5, No. 1, (Banjarmasin: Insitut Agama Islam Negeri
Antasari, 2015), him. 61

2 M. Agus Nuryanto, “Isu-Isu Kritis dalam Pendidikan lIslam Perspektif Paedagogik
Kritis”, HERMENEIA: Jurnal Kajian Islam Interdisipliner, Vol. 9, No. 2, (Yogyakarta:
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010), him. 62
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2
menguasai teori dalam kitab Fikih, tetapi dapat memahami makna, tujuan, serta
mengamalkannya dalam kehidupan. Oleh karena itu, proses pembelajaran
Fikih seharusnya dilaksanakan secara aktif, dan berorientasi pada pemahaman
santri.®

Pemahaman Fikih merupakan aspek yang sangat penting, Pemahaman
yang baik terhadap materi Fikih akan membantu santri dalam melaksanakan
ibadah dengan benar serta menerapkan nilai-nilai Islam dalam interaksi sosial.
Santri yang memiliki pemahaman Fikih yang baik diharapkan mampu
menjelaskan konsep-konsep Fikih, memahami dasar hukumnya, serta
menerapkannya sesuai dengan konteks kehidupan. Sebaliknya, apabila
pemahaman Fikih santri rendah, maka pembelajaran Fikih tidak akan
memberikan dampak yang signifikan terhadap sikap dan perilaku keagamaan
santri.*

Namun, berdasarkan observasi awal pada Kamis 02 April 2026 di kelas
VIl MTs Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau diproleh rata-rata nilai
sebesar 62,81. dari 16 santri hanya 3 orang atau 18,75% yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal KKM 70, hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan
klasikal belum memenuhi standar minimal yang di tetapkan yaitu 75%.
Rendahnya pemahaman konseptual disebabkan santri masih kesulitan

membedakan konsep-konsep pada materi rukun, syarat sah, dan hal yang

3 Arini Salsabila, “Strategi Pembelajaran Figh Kelas 8 Berbasis Pendekatan Praktis Untuk
Meningkatkan Pemahaman Santri MTs”, Journal Of Contemporary Islamic Education
Studies, Vol. 1, No. 1, (Probolinggo: Univeritas Nurul Jadid, 2025), him. 1

* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him.
170
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membatalkan shalat serta cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung.
Kondisi ini  menunjukkan diperlukan inovasi pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman konseptual dan aktivitas santri. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya menekankan teori, tetapi juga
memberi ruang kepada santri untuk mengalami, mempraktikkan, dan
mengkonstruksi pemahaman melalui kegiatan nyata.’

Untuk dapat mencapai hasil baik salah satu cara yang dilakukan oleh
guru adalah dengan memperluas peluang santri untuk belajar dengan
menyediakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
santri. Salah satu alternatif model yang sesuai adalah Project Based Learning
PjBL. PjBL dipilih karena menuntut santri aktif mencari, mengolah, dan
menyajikan informasi melalui pengerjaan proyek bermakna yang berisi Rukun,
Syarat Sah, dan hal yang membatalkan Shalat. Melalui proses ini, santri
diharapkan membangun pemahamannya sendiri sehingga aktivitas dan
pemahaman Fikih meningkat.®

Melalui model tersebut tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga
pada proses pembelajaran yang dialami santri. Model ini dianggap relevan
dengan pembelajaran Fikih karena, materi Fikih Dberkaitan erat dengan
kehidupan sehari-hari santri. Dengan model tersebut, santri dapat
mengembangkan pemahaman Fikih melalui kegiatan seperti pengamatan,

diskusi, dan praktik yang berkaitan dengan ibadah, muamalah kemudian santri

® Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 45

¢ Zalsa Neny Septyana, Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa pada Mata Pelajaran Figih Kelas XI SMA Muhammadiyah 3,
(‘Yokyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025), him. 2
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dapat memahami konsep hukum Islam secara mendalam dan aplikatif,
tanggung jawab, dan kerja sama.’

Berdasarkan uraian mengenai kondisi, permasalahan, serta alternatif
solusi yang ditawarkan, maka penggunaan model PjBL pada pembelajaran
Fikih perlu dikaji lebih mendalam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian Tindakan Kelas PTK dengan judul “Penggunaan Model
Project Based Learning Dalam Meningkatkan Pemahaman Santri Pada
Mata Pelajaran Fikih Kelas VII MTs Pondok Pesantren Uways Al-Qorni
Riau”.

B. Penegasan Istilah
1. Model Project Based Learning PjBL

Model PJBL merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran melalui
proyek yang bermakna. Dalam penelitian ini, PjBL digunakan sebagai
strategi pembelajaran Fikih agar santri terlibat aktif, berpikir kritis, dan
mampu mengaitkan materi Fikih dengan kehidupan sehari-hari.® Pendekatan
ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan praktis, kemampuan
berpikir kritis, serta kolaborasi dalam dunia nyata, sehingga menghasilkan
pemahaman yang mendalam terhadap materi yang dipelajari.’ Jadi dapat

dipahami bahwa PjBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada santri

’ Mahrus, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah”,
(Depok: Pustaka Radja, 2023), him. 32

® Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 325

% Linda Wati, “Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 1 (2014), him. 43
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untuk melakukan suatu proyek secara mandiri dan kolaboratif terhadap
suatu  materi, serta mengembangkan kemampuan komunikasi,
kepemimpinan, kolaborasi dan kerja tim.

2. Pemahaman Fikih
Pemahaman Fikih merupakan kemampuan santri dalam mengetahui,
menjelaskan yang berkaitan dengan ibadah dan muamalah dalam kehidupan
sehari-hari. Pemahaman santri dalam pelajaran Fikih mencakup menangkap
makna, menjelaskan kembali, serta mengaplikasikan materi pembelajaran
yang telah dipelajari.’® Adapun pemahaman dalam penelitian ini diukur
melalui kemampuan santri dalam menjelaskan konsep rukun, syarat sah, dan
hal yang membatalkan shalat dengan membuat proyek sederhana.
Pemahaman diukur melalui soal tes dan observasi aktivitas santri selama
pembelajaran PjBL berlangsung.
3. Santri
Dalam penelitian ini, santri yang dimaksud adalah santri kelas VII
MTs Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau, yang menjadi subjek
Penelitian Tindakan Kelas.
4. Mata Pelajaran Fikih
Mata pelajaran Fikih adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang membahas hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan
ibadah dan muamalah berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist. Pembelajaran

Fikih bertujuan agar santri memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran

0 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 24
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Islam secara benar dalam kehidupan sehari-hari.?* Dengan demikian,
pembelajaran Fikih memiliki peranan penting dalam membentuk
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam pada santri, sehingga nilai-nilai
syariat dapat diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
a. Pembelajaran Fikih masih didominasi oleh metode ceramah;
b. Keaktifan santri dalam pembelajaran Fikih masih rendah;
c. santri cenderung menghafal materi Fikih tanpa memahami maknanya;
d. Pemahaman Fikih santri kelas VII MTs belum optimal;
e. Model pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya berpusat pada

santri.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
perlu batasan masalah agar peneliti terarah dan berfokus yaitu: penggunaan
model Project Based Learning PjBL dalam meningkatkan pemahaman
santri pada mata pelajaran Fikih materi (Bab Shalat) di kelas VII MTs

Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau.

1 Departemen Agama RI, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Fikih MTs, (Jakarta:
Dirjen Pendidikan Islam, 2008), him. 5



3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

a. Bagaimanakah penggunaan model Project Based Learning PjBL dalam
meningkatkan pemahaman santri pada mata pelajaran Fikih materi Bab
Shalat di kelas VII MTs Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau?
b. Apakah penggunaan model Project Based Learning PjBL dapat
meningkatkan pemahaman santri pada mata pelajaran Fikih materi Bab
Shalat di kelas VII MTs Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman santri pada mata pelajaran Fikih (Bab Shalat)
dengan model pembelajaran Project Based Learning PjBL di kelas VII MTs

Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengalaman
belajar santri, meningkatkan pemahaman dan kualitas hasil belajar, serta

memfasilitasi pembelajaran yang lebih menyenangkan.



b. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua
pihak yang terkait diantaranya sebagai berikut:

a) Bagi sekolah: sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran Fikih.

b) Bagi peneliti: agar peneliti dapat memperoleh wawasan lebih dalam
tentang efektivitas model pembelajaran berbasis proyek dalam
meningkatkan keterlibatan santri dalam belajar.

c) Bagi guru: sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam memilih
serta menerapkan model pembelajaran yang inovatif untuk
meningkatkan pemahaman Fikih.

d) Bagi santri: membantu peserta didik dalam memahami materi Fikih

secara lebih mendalam, kontekstual, dan aplikatif.
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Pengertian Model Project Based Learning PJBL

Model PjBL adalah model pembelajaran inovatif, sudah banyak
diterapkan di negara-negara maju seperti Amerika Serikat, dan dikenal
dalam bahasa Indonesia sebagai pembelajaran berbasis proyek. Model ini
menekankan pembelajaran kontekstual melalui kegiatan-kegiatan kompleks
yang melibatkan proses belajar aktif dan partisipatif, yang memungkinkan
belajar melalui pengalaman langsung dan proyek-proyek yang relevan
dengan dunia nyata.*? Peran guru dalam model ini sebagai vasilitator yang
memberikan fasilitas ketika mengajukan pertanyaan mengenai teori serta

memberikan motivasi terhadap santri supaya aktif dalam pembelajaran.

Model pengajaran PjBL sering disebut sebagai pendekatan yang
menciptakan proyek sebagai pusat sistemnya, bertujuan untuk memfasilitasi
santri dalam memahami dan menerima teori yang diajarkan. Model ini
mengadopsi pendekatan kontekstual dan mendorong pengembangan

keterampilan santri, sehingga mereka mampu menghasilkan proyek yang

12 Najrah, “Penerapan Model Project Based Learning PJBL untuk Meningkatkan

Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran PPKn di Kelas XC SMA Negeri 11 Samarinda”, Jurnal IImu
Pendidikan dan Psikologi, Vol. 1, No. 3, (Universitas Mulawarman, 2024), him. 397
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diharapkan.®® Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model PjBL
merupakan pembelajaran yang menciptakan proyek bertujuan untuk
memfasilitasi santri dalam memahami dan menerima teori yang diajarkan.
Pembelajaran proyek ini merupakan pembelajaran aktif secara sederhana
pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai suatu pengajaran yang
mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-

hari atau proyek sekolah.
2. Karakteristik Project Based Learning PjBL

Karakteristik adalah ciri, atau deskripsi dari suatu elemen,
karakteristik model PjBL, beberapa pakar menyampaikan pendapat mereka.
Salah satunya karakteristik model PjBL oleh Indriya dan Wrahatno, yaitu
membantu meningkatkan kemampuan pelajar dalam berpikir secara Kritis,
yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan kreativitas,
keterampilan, kemampuan berkolaborasi dan bekerja dalam kelompok.**

PjBL memiliki karakteristik utama yaitu:

a) Bebas membuat keputusan mengenai kerangka kerja proyek yang
dikerjakan.
b) Ada permasalahan dan tantangan yang diajukan kepada santri yang harus

mereka hadapi.

13 Zalsa Neny Septyana, Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas XI SMA Muhammadiyah 3
(‘Yokyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025), him. 2-3

4 Afista Indriya Putrid dan Tri Wrahatnolo, “Pengaruh Model Project Based Learning
(PjBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Instalasi Penerangan Listrik”, Jurnal
Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 8, No. 3, (Jombang: SMKN 3, 2019), him. 25
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c) Mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau
tantangan tersebut.

d) Kolaboratif dan tanggung jawab untuk mengakses, mengelola informasi,
memecahkan masalah, melakukan refleksi terhadap aktivitas yang telah
dilakukan secara berkala, hasil akhir dari aktivitas belajar kemudian
dievaluasi. Selain itu, situasi pembelajaran dalam PjBL sangat toleran
terhadap kesalahan dan perubahan.®

3. Langkah-langkah Project Based Learning PjBL
Langkah-langkah model PjBL meliputi:

a) Penentuan proyek, guru dan santri mendiskusikan materi serta
menentukan proyek yang akan dikerjakan.

b) Perencanaan proyek, santri membentuk kelompok dan menyiapkan alat
serta bahan yang diperlukan.

c) Pelaksanaan proyek, santri mengerjakan proyek sesuai jadwal dengan
bimbingan dan pemantauan guru.

d) Penyusunan laporan dan presentasi, santri mempresentasikan hasil
proyek untuk melatih kepercayaan diri dan kerja sama kelompok.

e) Evaluasi dan refleksi, guru dan santri melakukan evaluasi serta

menyimpulkan hasil kegiatan proyek.®

> Rosidin, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: PT. Literasi
Nusantara Abadi Grup, 2024), Cet 1, him. 180

® Ayu Faza Fauziyyah, “Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Project Based
Learning Dalam Peningkatan Keaktifan Peserta Didik Kelas VI di SDIT Persis 99 Rancabango”,
Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 1, (Garut: Pascasarjana Institut Pendidikan Indonesia, 2024), him.
300
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Imas Kurniasih menambahkan langkah model PjBL meliputi:
merumuskan pertanyaan, mendesain perencanaan, memonitor proyek,

menguji hasil dan evaluasi pengalaman belajar.’

4. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning PjBL

a) Kelebihan Project Based Learning PjBL

Beberapa Kelebihan menggunakan pembelajaran berbasis proyek/

PjBL adalah:®

1) Meningkatkan motivasi santri untuk belajar.

2) Meningkatkan kemampuan santri dalam menyelesaikan masalah.

3) Membuat santri aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang
kompleks.

4) Meningkatkan kemampuan santri dalam bekerja sama.

5) Mendorong santri mempraktikkan keterampilan berkomunikasi.

6) Meningkatkan keterampilan santri dalam mengelola sumber daya.

7) Memberikan kesempatan belajar bagi santri untuk berkembang sesuai
kondisi dunia nyata.

8) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan.

b) Kekurangan Project Based Learning PjBL

Adapun kekurangan model PjBL antara lain:

7 1mas Kurniasih dan Berlin Sani, Perencanaan Pembelajaran Prosedur Pembuat RPP.
(Kata Pena, 2014), Cet 1, him. 23

18 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), Cet
4, him. 16
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1) Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses penyelesaian
proyek dan pembuatan produk.

2) Pelaksanaan proyek sering memerlukan tambahan waktu sehingga
kegiatan pembelajaran kurang sesuai dengan alokasi waktu yang telah
direncanakan.

3) Membutuhkan fasilitas, alat, dan bahan yang memadai sehingga
memerlukan biaya yang cukup besar.

4) Guru dituntut memiliki keterampilan dalam membimbing dan
mengelola pembelajaran berbasis proyek.

5) Tidak semua santri dapat terlibat secara aktif dalam kerja kelompok.*

5. Pendekatan Konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan pembelajaran
yang dibangun secara aktif oleh santri melalui pengalaman dan interaksi
dalam proses belajar. Dalam pendekatan ini, santri tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga mencari, memahami, dan menemukan
sendiri konsep pembelajaran. Pendekatan konstruktivisme mendorong santri
untuk aktif bertanya, berdiskusi, bekerja sama, serta menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman nyata. Guru berperan sebagai fasilitator
yang membimbing santri dalam membangun pemahaman mereka sendiri.
Dalam pembelajaran Fikih, pendekatan konstruktivisme dapat diterapkan

melalui model PjBL. Melalui proyek yang diberikan, santri dapat

9 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet 1, him. 18
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memahami materi secara lebih nyata dan bermakna, sehingga pemahaman

terhadap materi Shalat menjadi lebih baik.?

6. Pemahaman Fikih

a. Pembelajaran Fikih

Pembelajaran Fikih di MTs tidak hanya bertujuan memberikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk pemahaman dan kesadaran santri
dalam melaksanakan ibadah sesuai syariat Islam. Fikih merupakan ilmu
yang membahas hukum-hukum amaliyah berdasarkan Al-Qur’an dan
Hadis untuk dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.** Pada
kelas VII MTs, materi Fikih difokuskan pada ibadah dasar, khususnya
thaharah dan Shalat. Materi tersebut bertujuan agar santri mampu
memahami serta mempraktikkan tata cara bersuci dan Shalat dengan
benar. Dengan demikian, santri tidak hanya memahami teori, tetapi juga
memiliki keterampilan dan kesadaran dalam menjalankan ibadah dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
hubungan dengan Allah Swt., diri sendiri, sesama manusia, maupun

lingkungan sekitar.
b. Indikator Pemahaman Santri

Pemahaman dalam pembelajaran Fikih tidak hanya terbatas pada

kemampuan menghafal materi, tetapi juga kemampuan santri dalam

2 Pprastowo, Pembelajaran Konstruktivistik-Scientific untuk Pendidikan Agama di
Sekolah, AL MIKRAJ: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol 5, No 1, (2024), him. 94

2 7akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2017), him. 128
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memahami, menjelaskan, dan menerapkan materi dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Benjamin S. Bloom, pemahaman adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu setelah materi tersebut
diketahui dan diingat. Seseorang dikatakan memahami apabila mampu

menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri secara lebih rinci.?

Berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Lorin
Anderson dan David Krathwohl, pemahaman tidak hanya mencakup
mengingat, tetapi juga kemampuan menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan sesuatu berdasarkan pengetahuan yang
diperoleh. Dalam pembelajaran Fikih, pemahaman santri dapat dilihat

melalui:

a) Santri memahami syarat wajib shalat.

b) Santri memahami syarat sah shalat.

¢) Santri memahami rukun-rukun shalat.

d) Santri memahami hal-hal yang membatalkan shalat.

e) Santri mampu menjelaskan kembali materi yang dipelajari.
f) Santri mampu menjawab pertanyaan guru dengan benar.
g) Santri mampu menyelesaikan tugas proyek sesuai materi.
h) Santri mampu menyimpulkan materi pembelajaran.

i) Santri mampu menerapkan pemahaman materi dalam praktik shalat..?

22 Lorin, Anderson, dan David Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran,
Pengajaran, dan Asesmen: Revisi Taksonomi Bloom, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.
105

2 Benyamin S. Bloom, Mengajar untuk Pemahaman, (Jakarta: Pustaka llmu, 2019), him.
27
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¢) Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Fikih

a. Faktor internal (individu)

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
santri, seperti minat dan motivasi belajar. Minat yang tinggi terhadap
ibadah dapat mendorong santri lebih fokus mempelajari materi Fikih
agar mampu melaksanakan ibadah dengan benar. Selain itu, motivasi,
kesiapan fisik, dan kematangan berpikir juga mempengaruhi

kemampuan santri dalam memahami materi Fikih.?*
b. Faktor eksternal (lingkungan dan sosial)

Faktor eksternal berasal dari lingkungan dan proses
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang monoton dapat
membuat materi Fikih terasa membosankan, sedangkan penggunaan
model PjBL dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas santri
melalui kegiatan berbasis proyek. Selain itu, sarana pendukung seperti
masjid, media pembelajaran, dan alat peraga juga mempengaruhi
pemahaman santri terhadap materi Fikih.?>

7. Materi Fikih Bab Shalat

1) Konsep Shalat

Shalat adalah ibadah wajib bagi umat Muslim yang terdiri dari
rangkaian ucapan dan gerak khusus. Ibadah ini diawali dengan takbiratul

ihram dan diakhiri salam sesuai ketentuan syariat. Kedudukan shalat

2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), him. 145
% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him. 54



17
sangat penting karena menjadi media utama seorang hamba mendekatkan
diri kepada Allah Swt. Selain itu, shalat juga melatih sikap disiplin,

tanggung jawab, dan ketakwaan dalam kehidupan sehari-hari.
2) Syarat Sah Shalat

Syarat sah shalat merupakan ketentuan yang wajib dipenuhi
sebelum pelaksanaan shalat agar ibadah tersebut dinilai sah. Apabila
salah satu syarat tidak terpenuhi, maka shalat tidak diterima. Syarat-
syarat tersebut meliputi: beragama Islam, sudah baligh dan berakal,
dalam keadaan suci dari hadas dan najis, menutup aurat, pelaksanaan

sesuai waktu shalat, serta menghadap kiblat.?®
3) Rukun Shalat

Rukun shalat adalah rangkaian gerakan dan bacaan yang harus
dilaksanakan saat shalat. Rukun ini tidak boleh ditinggalkan, baik sengaja
maupun tidak sengaja. Jika salah satu rukun terlewat, maka shalat wajib
diulang. Rukun shalat terdiri dari: niat, berdiri bagi yang mampu,
takbiratul ihram, membaca Surah Al-Fatihah, rukuk, i’tidal, sujud, duduk

di antara dua sujud, tasyahud akhir, salam, dan tertib urutannya.?’
4) Hal-Hal yang Membatalkan Shalat

Shalat seseorang menjadi batal jika melakukan perbuatan yang

bertentangan dengan syarat dan rukun shalat. Beberapa hal yang dapat

% Moh. Rifai, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Semarang: Karya Toha Putra, 2018),
him. 18

27 Kementrian Agama RI, Buku Fikih MTs Kelas VI (Jakarta: Kementerian Agama Rl,
2020), him. 64
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membatalkan shalat antara lain: keluar sesuatu dari kemaluan, terkena
najis yang tidak dimaafkan, berbicara dengan sengaja, makan dan
minum, banyak bergerak di luar gerakan shalat, berpaling dari kiblat,

serta tertawa terbahak-bahak.

B. Penelitian Relevan
1. Ratni Kalasi, dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model PjBL
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Peran Ulama
Penyebar Islam di Indonesia” menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
dilaksanakan dalam 1l siklus, dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa meningkat dari 70 pada Siklus I menjadi 85,8 pada Siklus Il. Dengan
demikian, model PjBL terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas

X SMK Negeri 1 Botumoito.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama menggunakan model pembelajaran PjBL dan menggunakan jenis
penelitian tindakan kelas. Perbedaannya terletak pada fokus dan objek
penelitian. Penelitian terdahulu berfokus pada peningkatan hasil belajar
peserta didik pada materi Sejarah dan Peran Ulama dalam Penyebaran Islam

di Indonesia, sedangkan penelitian ini berfokus pada peningkatan

%8 Ratni Kalasi, “Penerapan Model Project Based Learning Dalam Meningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Materi Peran Ulama Penyebar Islam Di Indonesia”, Al-Mihnah: Jurnal
Pendidikan Islam dan Keguruan, Vol. 2, No. 5, (Gorontalo: SMK Negeri 1 Botumoito, 2024),
him. 12
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pemahaman santri kelas VII MTs pada mata pelajaran Fikih materi Shalat di

Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau.

2. Putri Alfianah Antoni, dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas PjBL
dalam Meningkatkan Pemahaman Fikih pada Materi Zakat Fitrah dan Mal”
menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 11 siklus.
Data penelitian diperolen melalui pretest, posttest, wawancara, dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta didik, dengan nilai rata-rata meningkat dari 58,28 pada pretest
menjadi 90,71 pada posttest. Selain itu, model PjBL juga meningkatkan

motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Fikih.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Putri Alfianah Antoni
adalah sama-sama menggunakan model PjBL, jenis penelitian tindakan
kelas, dan diterapkan pada mata pelajaran Fikih untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik. Perbedaannya terletak pada materi dan subjek
penelitian. Penelitian terdahulu membahas materi Zakat Fitrah dan Zakat
Mal pada peserta didik kelas X MA Darul Hikam Mojokerto, sedangkan
penelitian ini membahas materi Bab Shalat pada santri kelas VII MTs

Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau.

3. Nur Emma Handayani Muhammad, dalam penelitiannya yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran PjBL dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Peserta Didik” pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan

® Putri Alfianah Antoni, “Efektivitas Project-Based Learning dalam Meningkatkan
Pemahaman Fikih pada Materi Zakat Fitrah dan Mal”, Jurnal Tindakan Kelas, (Universitas Islam
Majapahit, 2025), him. 339



20
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 1l siklus. Data diperoleh
melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar, dari 74% pada Siklus
I menjadi 87% pada Siklus Il, sehingga telah melampaui KKM yang

ditetapkan.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama menggunakan model PjBL dan desain penelitian tindakan kelas.
Perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan fokus penelitian. Penelitian
sebelumnya dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
fokus meningkatkan hasil belajar peserta didik, sedangkan penelitian ini
berfokus pada peningkatan pemahaman santri pada mata pelajaran Fikih.

C. Kerangka Berfikir

Dalam pembelajaran guru dituntut mampu menciptakan pembelajaran
yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Berdasarkan pengamatan awal di kelas
VIl MTs Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau, sebagian santri masih
kesulitan membedakan konsep syarat sah, rukun, dan hal-hal yang
membatalkan shalat. Kesulitan ini muncul karena pembelajaran Fikih selama
ini menekankan hafalan teori tanpa pengalaman praktik langsung. Akibatnya
pemahaman konseptual santri rendah dan hasil belajar belum mencapai KKM

70.

% Nur Emma Handayani Muhammad,“Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik”, Journal Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti, Vol. 7, No. 1, (IAIN Sultan Amai Gorontalo, 2025), him. 16
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Untuk mengatasi kesulitan membedakan ketiga konsep tersebut,
diperlukan inovasi pembelajaran yang memberi ruang kepada santri untuk
mengalami, mempraktikkan, dan mengkonstruksi pemahaman melalui kegiatan
nyata. Salah satu model yang sesuai adalah PjBL.*! Pelaksanaan proyek dalam
model PjBL dilakukan melalui tiga tahap yaitu memulai, mengembangkan, dan
menyimpulkan proyek. Tahap memulai proyek meliputi perencanaan,
penentuan tujuan, pembentukan kelompok, serta pembagian tugas. Tahap
mengembangkan proyek merupakan pelaksanaan kegiatan sesuai rencana yang
telah disusun. Selanjutnya, tahap menyimpulkan proyek dilakukan melalui
evaluasi, penyusunan laporan, dan penilaian hasil proyek. Melalui tahapan
tersebut, model PjBL diharapkan dapat meningkatkan pemahaman santri pada
mata pelajaran Fikih, khususnya materi Shalat, secara skematis digambarkan

pada tabel 11.1:

3! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual, (Jakarta:
Kencana, 2017), him. 42
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— Pembelajaran Fikih masih konvensional,
Kondisi santri kurang aktif dan pemahaman Fikih

rendah

-hasil belajar belum mencapai KKM 70

- Siklus I : Penggunaan  model PjBL
Tindaka |—> Penggunaan dalam mata pelajaran Fikih
model PjBL materi Sholat syarat, rukun,
serta hal-hal yang

membatalkan Shalat

Kondisi

SIKLUS I: Penyempurnaan
akhir yemp

penggunaan model PjBL

Dampak, meningkatnya hasil belajar Fikih
dikelas VII MTs Pondok pesantren Uways Al-
Qorni Riau , dan pemahaman santri, diduga
dengan penggunaan model PjBL

Gambar 11.1 Skema Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam tindakan penelitian ini adalah model PjBL pada mata
pelajaran Fikih dalam meningkatkan pemahaman belajar santri kelas VII MTs
Pondok Pesantren Uways Al-Qorni Riau. Peningkatan pemahaman pada mata
pelajaran Fikih materi Rukun, Syarat Sah, dan hal-hal yang membatalkan

Shalat melalui model PjBL.*

%2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 126
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E. Indikator Keberhasilan
Indikator ini untuk mengukur efektivitas penggunaan model PjBL
dalam meningkatkan pemahaman belajar santri pada mata pelajaran Fikih
materi (Bab Sholat).
1. Indikator Kkinerja guru
a. Guru menyusun perencanaan pembelajaran berbasis PjBL secara
sistematis.
b. Guru merancang proyek yang relevan, menarik, dan sesuai dengan
tingkat perkembangan santri.
c. Guru membimbing dan memfasilitasi proses pengerjaan proyek secara
kreatif.
d. Guru menciptakan suasana belajar yang kolaboratif serta mampu
mengelola waktu dan kelas dengan baik.
e. Guru melaksanakan penilaian proses dan hasil proyek secara
berkelanjutan.®
2. Indikator aktifitas belajar santri
a. Santri mampu bekerja sama dengan anggota kelompok secara aktif dan
bertanggung jawab
b. Santri saling berbagi tugas dan mendiskusikan ide dalam pembuatan
proyek.

c. Santri menyampaikan informasi atau pengetahuan yang dipelajari.

% Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 76



24

d. Santri menunjukkan peningkatan pemahaman konsep setelah mengikuti
pembelajaran berbasis proyek.

e. Santri mampu menjawab soal evaluasi dengan benar berdasarkan hasil
eksplorasi melalui proyek.

3. Indikator ketuntasan belajar

a. Santri mampu menjelaskan materi shalat (pengertian, syarat, dan rukun)
dengan tepat.

b. Santri menunjukkan sikap aktif, tanggung jawab, dan kerja sama selama
proses pembelajaran.

c. Santri mampu menyelesaikan seluruh tahapan proyek yang ditentukan.

d. Santri mampu mengaplikasikan materi Fikih dalam kehidupan sehari-

hari.>*

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 24



